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ABSTRAK

Latar belakang : Kelelahan mata merupakan ketegangan pada mata akibat bekerja menggunakan
kemampuan mata dalam waktu lama disertai pandangan tidak nyaman. Observasi awal di
konveksi X ditemukan intensitas pencahayaan kurang,dan sebagian pekerja mengeluh mata terasa

pekerjaan, intensitas pencahayaan Ke ata dengan kelelahan mata pada pekerja

konveksi. Metode: Jenis pene ‘
ke G S
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snallen chart, analisis data
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ABSTRACT
Background: Eye fatigUe prking Using the ability of the eye for a
long time with an uncomfortable view. Early observations at convection X found less lighting
intensity, and some workers complained that the eyes felt tired, dry, and sleepy. The purpose of
this study was to determine the relationship between types of work, lighting intensity and eye
refraction abnormalities with eye fatigue in convection workers. Method: This type of research is
analytic using a cross sectional approach. The population of this study were 32 convection
workers, the sample used in this study were 32 convection workers. The instrument uses a
questionnaire, lux meter and snallen chart, data analysis using chi-square. Results: 65.6% of the
lighting intensity did not match the NAB, 56.3% of workers did not experience eye refraction
abnormalities, workers with this type of sewing work were 81.3%, Eye fatigue was experienced by
71.9% of convection workers. Workers who experience eye fatigue of 85.7% in lighting intensity
do not match the NAB, workers with type of sewing work 73.1% experience eye fatigue, and
workers with eye refraction abnormalities 92.9% experience eye fatigue. Based on the chi-square
test, lighting with eye fatigue obtained p value 0.035, in the type of work with eye fatigue obtained
p value 1,000 and refraction of the eye with eye fatigue obtained p value 0.044. Conclusion: There
is a significant relationship between lighting, refractive abnormalities and eye fatigue, and there is
no relationship between types of work and eye fatigue.

Keywords: Eye fatigue, lighting intensity, type of work, eye refraction disorder.
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PENDAHULUAN

Kelelahan mata adalah ketegangan pada mata yang timbul akibat bekerja
menggunakan kemampuan indera penglihatan mata difokuskan pada objek
berjarak dekat dalam waktu lama disertai pandangan yang tidak nyaman.!
Kelelahan mata terjadi akibat penyesuaian pupil mata dengan cahaya yang
diterima oleh mata. Pupil mata akan mengecil ketika menerima cahaya yang
berlebihan dan membesar ketika mendapatkan cahaya yang kurang.? Terjadi stress
intensif pada fungsi indra penglihatan terhadap otot akomodasi retina mata karena

otot-otot mata harus bekerja lebik uk melihat objek pada pencahayaan
yang kurang®*
Kebutuha p ighdari jenis pekerjaan yang

a, lama bekerja,
8-11

\M an ..‘.' cceka . A
Q eng 'F'*“. Aa ada
jarak pandang mas kelal 1 -r"1
Pencahayaan 0 balk A

upa%wem

mengakibatkan kel€la fata.iviata_dehg an refraksi mata terjadi

pencahayaan.

ntuk melihat objek
secara jelas tanpa an yang buruk dapat
ketidaktepatan penempatan sebuah titik pada retina yang mempengaruhi kekuatan
pembiasan bayangan terhadap sistem akomodasi mata sehingga meningkatkan
risiko terjadinya kelelahan pada mata.?

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada pekerja konveksi X
di Kota Semarang diketahui bahwa jenis pekerjan terbagi atas pembuatan pola,
penjahitan dan penyetrikaan. Pencahayaan pada lingkungan kerja kurang karena
terlinat dari ketidaknyamanan pekerja melakukan pekerjaan dengan jarak
penglihatan yang dekat. Dari 32 pekerja terdapat 5 pekerja menggunakan

kacamata dan 2 di antaranya sudah mengenakan kacamata sebelum bekerja pada
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konveksi tersebut. Observasi lebih lanjut pada 5 pekerja mengeluh mata terasa
lelah, kering, dan mengantuk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antara kelelahan mata pada pekerja konveksi berdasarkan jenis pekerjaan,

intensitas pencahayaan dan kelainan refraksi mata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik untuk menjelaskan adanya
hubungan variabel bebas yaitu intensitas pencahayaan, kelainan refraksi mata,
jenis pekerjaan dan variable terikat yaitu kelelahan mata. Desain yang digunakan

adalah cross sectional yait efvasi ata gumpulan data dilakukan sekali

Persentase (%)

Pencahayaan

Sesuai NAB 11 34,4
Tidak Sesuai NAB 21 65,6
Total 32 100
Jenis Pekerjaan

Penjahitan 26 81,2
Bukan Penjahit 6 18,8
Total 32 100
Kelainan refraksi mata

Tidak Ada Kelainan Refraksi Mata 18 56,3
Ada Kelainan Refraksi Mata 14 43,7
Total 32 100
Kelelahan Mata

Tidak Mengalami Kelelahan Mata 9 28,1
Mengalami Kelelahan Mata 23 71,9
Total 32 100
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Pada 32 pekerja konveksi diketahui bahwa 21 (65,6%) titik memiliki
pencahayaan yang tidak sesuai nilai ambang batas, 26 pekerja (81,2%) pada
jenis pekerjaan penjahitan, 14 pekerja (43,7%) mengalami kelainan refraksi
mata, dan 23 pekerja (71,9%) mengalami kelelahan mata (tabel 1).

Tabel 2. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
Kategori Kelelahan Mata
Tidak Kelelahan  Kelelahan

Variabel Mata Mata Total p
f % f o f 9 vale
Pencahayaan
Sesuai NAB 6 54,5 5 455 11 100

Tidak Sesuai NAB
Total

Jenis Pekerjaan
Bukan Penjahitan
Penjahit

18 857 21 100 0,035
23 719 32 100

100 1,000

.‘} u;.r ;
;Btluﬂ' " 'I.l‘)?

\ ’*"Qi o f

N

Analisis data menu an adanya Ubungan yang signifikan antara

intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata pada pekerja konveksi.
Lingkungan kerja dengan intensitas pencahayaan yang kurang memiliki risiko
lebih besar terhadap kelelahan mata dibandingkan pekerja dengan intensitas
pencahayaan sesuai NAB®. Pencahayaan kurang menyebabkan otot mata
bekerja lebih keras untuk melihat dengan jelas objek yang dikerjakannya.’
Hasil penelitian ini mendukung penelitian pada pengrajin batik tulis di
kampung Jetis Sidoarjo yang menunjukkan pencahayaan memiliki hubungan
yang sangat kuat dengan kelelahan mata.'* Ada perbedaan kelelahan mata

yang terpapar silau pengemudi angkot pada siang hari dan malam hari.™
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Hasil analisis data diketahui bahwa tidak ada hubungan antara jenis
pekerjaan dengan kelelahan mata pada pekerja konveksi. Terdapat faktor lain
yang berhubungan dengan jenis pekerjaan yaitu intensitas pencahayaan yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan terhadap jenis pekerjaan.
Semakin tinggi ketelitian suatu jenis pekerjaan maka membutuhkan intensitas
pencahayaan yang semakin besar.*® Dimungkinkan ada faktor lain yang lebih
mendominasi terhadap terjadinya kelelahan mata yaitu kelainan refraksi mata
yang dialami pekerja konveksi. Pada penelitian ini menunjukkan kelompok

pekerja dengan kelainan re baglan besar mengalaml kelelahan

penelitian ya

glelahan  mata
refraksi mata
ngan kelainan
ar dibandingkan
@.>* peningkatan

ata yang dialami

. ' "- Rgmperb ' bekerja untuk jenis
efelitian tingg i itlan ini sejalan dengan

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Pengukuran pencahayaan setempat di lingkungan pekerja konveksi X
diperoleh 21 titik (65,6%) memiliki intensitas pencahayaan tidak sesuai
nilai ambang batas dan 11 titik (34,4%) sesuai nilai ambang batas.
2. Jenis pekerjaan pada konveksi X sebanyak 26 orang (81,2%) pada jenis

pekerjaan penjahitan dan 6 orang (18,8%) jenis pekerjaan bukan penjahit.
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3. Pemeriksaan kelainan refraksi mata pada pekerja konveksi X diketahui 18
pekerja (56,3%) tidak mengalami kelainan refraksi mata dan 14 pekerja
(43,7%) mengalami kelainan refraksi mata.

4. Kelelahan mata dialami 23 pekerja (71,9%) pekerja konveksi X dan 9
pekerja (28,1%) tidak mengalami kelelahan mata.

5. Ada hubungan yang signifikan antara intensitas pencahayaan dengan
kelelahan mata pada pekerja pada pekerja konveksi X (p value =0,035).

6. Tidak ada hubungan antara jenis pekerjaan dengan kelelahan mata pada

pekerja konveksi X (p value=1,000Q
7. Ada hubungan yas an
kelelahan maté&’pa

IR
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